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RINGKASAN

PENGARUH VARIAST W/B TERHADAP KARAKTERISTIK FOAMED
CONCRETE DENGAN ABU CANGKANG SAWIT

Karya tulis ini berupa skripsi, Desember 2020

Haura Siti Maulida; dibimbing oleh Ir. Sutanto Muliawan, M.Eng. dan

Dr. Siti Aisyah Nurjannah, S.T., M.T.

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.
Xviii + 66 halaman + 20 lampiran

Beton adalah material yang paling banyak digunakan dalam konstruksi. Namun
karena bobot beton yang tinggi membuatnya tidak cocok untuk digunakan di
daerah rawan gempa. Oleh karena itu, penggunaan beton ringan diharapkan dapat
meminimalkan kerusakan akibat gaya gempa. Untuk mengurangi berat beton
adalah dengan cara memasukkan pori-pori kedalam pasta semen. Salah satu
material yang digunakan untuk menghasilkan pori-pori adalah foaming agent
sehingga disebut dengan foamed concrete. Pada umumnya foamed concrete
memiliki kuat tekan yang rendah, sehingga membutuhkan bahan tambah pozzolan
yang kaya silika untuk meningkatkan kuat tekan beton. Salah satu bahan
tambahan yang kaya silika adalah abu cangkang sawit. Selain penggunaan bahan
pozzolan, faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan beton adalah rasio air binder
(W/B). Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada penggunaan abu
cangkang sawit untuk meningkatkan kuat tekan beton dan penggunaan rasio air
binder yang optimal. Abu cangkang sawit yang digunakan adalah 10% dari massa
semen dan rasio air binder (W/B) yang digunakan adalah 0,40, 0,45, dan 0,50.
Didapat kuat tekan tertinggi pada beton umur 7, 14, dan 28 hari yang dihasilkan
dari beton dengan w/b 0,40 menggunakan abu cangkang sawit dengan kuat tekan
9.55, 11.85 dan 12.87 MPa sedangkan kuat tekan terendah pada beton umur 7, 14,
dan 28 hari dihasilkan dari beton dengan w/b 0,5 tanpa abu cangkang sawit
dengan kuat tekan 5.86, 6.24, dan 7.39 MPa.

Kata Kunci: foamed concrete, rasio w/b, abu cangkang sawit

Universitas Sriwijaya



Xiii

SUMMARY

THE EFFECT OF W/B VARIATION ON THE CHARACTERISTICS OF THE
FOAMED CONCRETE WITH PALM OIL FUEL ASH

Undergraduate thesis, Desember 2021

Haura Siti Maulida; supervised by Ir. Sutanto Muliawan, M.Eng. and

Dr. Siti Aisyah Nurjannah, S.T., M.T.

Civil and Planning Engineering, Faculty of Engineering, University of Sriwijaya.
xviii + 66 pages + 20 attachments

Concrete is the most used material in the construction. But due to the high weight
of concrete that makes is not suitable for used in earthquake-prone areas.
Therefore, the use of lightweight concrete which expected to minimize the
damage caused by earthquake forces. To reduce the weight of the concrete is
incorporate the pores into cement paste. The material used to produce pores is
foaming agent, so called foamed concrete. Generally, foamed concrete has low
compressive strength, so it requires pozzolanic material which rich of silica that
can increase the compressive strength of concrete. One of the additives rich of
silica is palm oil fuel ash. Another can affect the strength of concrete is ratio of
water to binder (W/B). Therefore, this research will be focused on the use of palm
oil fuel ash for increasing compressive strength of concrete and the optimum
water binder ratio. Palm oil fuel ash used was 10% of mass cement and the ratio
of water to binder (W/B) used was 0.40, 0.45, and 0.50. The highest compressive
strength at the age of 7, 14, and 28 days concrete was produced from concrete
with a binder water ratio of 0.40 using palm oil fuel ash with a compressive
strength of 9.55, 11.85 and 12.87 MPa while the lowest compressive strength at
the age of 7, 14, and 28 days was produced from concrete with a binder water
ratio of 0.5 without palm oil fuel ash with a compressive strength of 5.86, 6.24,
and 7.39 MPa.

Key Words : foamed concrete, water binder ratio (W/B) , palm oil fuel ash
(POFA)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam dunia konstruksi, beton merupakan material yang paling sering
digunakan. Hal ini dikarenakan beton memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
material lainnya seperti harga yang relatif murah karena material penyusun yang
mudah didapat, memiliki kuat tekan yang tinggi schingga ketika dikombinasikan
dengan tulangan baja yang kuat tariknya tinggi dapat menghasilkan kesatuan
struktur yang baik. Namun, beton memiliki kekurangan seperti beratnya yang
cukup tinggi yaitu 2200-2400 kg/m® (Gou, 2014). Dikarenakan memiliki berat
yang tinggi, beton ini kurang direkomendasikan untuk digunakan didaerah rawan
gempa.

Hal ini disebabkan karena bangunan yang menggunakan beton normal akan
memberikan dampak kerusakan yang besar dikarenakan besarnya gaya gempa
yang diterima suatu bangunan bergantung pada besarnya percepatan gempa dan
berat total dari bangunan itu sendiri. Oleh karena itu penggunaan beton ringan
yang memiliki bobot lebih ringan daripada beton normal diharapkan dapat
meminimalisir kerusakan yang diakibatkan oleh gaya gempa.

Beton ringan merupakan beton yang memiliki berat kurang dari beton normal
dimana beton ringan memiliki berat antara 500 kg/m® — 1900 kg/m® (Gou, 2014).
Salah satu metode yang digunakan untuk mengurangi berat beton tersebut adalah
dengan menyisipkan pori-pori udara dalam perkerasan pasta semen atau mortar.
Pori-pori tersebut bisa dihasilkan oleh gas atau udara. Bahan yang digunakan
untuk menghasilkan pori-pori dalam hal ini adalah foaming agent, maka dari itu
beton yang dihasilkan dari percampuran ini dinamakan foam concrete atau beton
busa (Jalal, 2017).

Karena sifatnya yang ringan, beton busa memiliki kelebihan seperti
pengerjaannya yang cepat dan mudah sehingga dapat meminimalisir biaya,
durabilitas yang baik, penyerapan suara yang baik dan dapat mengurangi

kerusakan akibat gempa (Karthikeyan, dkk., 2015).
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Foamed concrete atau beton busa diproduksi dengan menambahkan
campuran busa (foam agent) kedalam campuran dasar beton. Foaming agent
dicampurkan dengan air untuk menghasilkan busa. Campuran pasta semen akan
mengikat disekeliling partikel busa tersebut pada saat campuran akan mengeras,
dimana akibat dari proses ini menyebabkan kuat tekan beton dan berat isi beton
berkurang. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kuat tekan beton perlu
ditambahkan bahan tambah pozzolan yang kaya akan silica.

Bahan tambah pozzolan yang digunakan untuk meningkatkan kuat tekan
beton pada penelitian ini adalah abu cangkang sawit. Penggunaan dari abu
cangkang sawit bertujuan untuk meningkatkan kuat tekan beton serta untuk
memanfaatkan limbah dari pembakaran industri kelapa sawit. Menurut
Tangchirapat (2007), abu cangkang sawit merupakan salah satu limbah yang
komposisinya kaya akan silica sehingga berpotensi tinggi untuk digunakan
sebagai pengganti semen. Selain penggunaan dari abu cangkang sawit yang dapat
mempengaruhi kuat tekan beton, faktor lain yang berpengaruh dalam kekuatan
beton adalah water binder ratio (w/b) yang digunakan dalam campuran beton.

Water binder ratio adalah perbandingan jumlah air dengan bahan pengikat
yang bisa berupa semen ataupun bahan tambah pozzolan yang digunakan dalam
campuran beton. Dimana semakin tinggi nilai w/b yang digunakan maka kuat
tekan yang dihasilkan semakin kecil, dan begitu juga sebaliknya. Semakin rendah
nilai w/b yang digunakan maka kuat tekan yang dihasilkan semakin besar. Namun
apabila w/b yang digunakan terlalu kecil, kuat tekan beton yang dihasilkan akan
menurun karena apabila w/b yang digunakan terlalu kecil akan menyebabkan
workability beton semakin rendah dimana beton semakin susah untuk
pengerjaannya yang menyebabkan binder tidak mampu mengikat permukaan
agregat dan juga akan sulit dilakukan pemadatan sehingga beton memiliki banyak
rongga yang membuat kuat tekannya menurun. Seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh Urmila (2017), mengenai foamed concrete dengan variasi nilai w/b
dari 0,425 — 0,5 menunjukkan bahwa nilai w/b yang optimum adalah 0,45 karena
memiliki kuat tekan yang terbesar. Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk

menganalisis bagaimana pengaruh nilai w/b sehingga akan didapatkan nilai w/b
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yang optimum dari campuran tersebut dimana beton tetap memiliki kemudahan
untuk pengerjaan namun dapat menghasilkan kuat tekan yang besar.

Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas maka dilakukanlah penelitian
dengan judul “Pengaruh Variasi W/B terhadap Karakteristik Foamed Concrete
dengan Abu Cangkang Sawit”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka permasalahan
yang dibahas dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Variasi W/B terhadap
Karakteristik Foamed Concrete dengan Abu Cangkang Sawit” adalah:
1. Bagaimana pengaruh dari variasi w/b terhadap karakteristik foamed
concrete?
2. Bagaimana pengaruh dari penggunaan abu cangkang sawit sebagai

subsitusi parsial semen terhadap karakteristik foamed concrete?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dari
penelitian “Pengaruh Variasi W/B terhadap Karakteristik Foamed Concrete
dengan Abu Cangkang Sawit” adalah:
1. Menganalisis pengaruh dari variasi w/b yang digunakan dalam
campuran terhadap karakteristik foamed concrete.
2. Menganalisis pengaruh dari penggunaan abu cangkang sawit sebagai

subsitusi parsial semen terhadap karakteristik foamed concrete.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Berikut ini yang menjadi batasan dalam pembahasan dalam judul “Pengaruh
Variasi W/B terhadap Karakteristik Foamed Concrete dengan Abu Cangkang
Sawit” adalah sebagai berikut:

1. Semen yang dipakai adalah semen Baturaja.

2. Ukuran benda uji silinder 10 x 20 cm.

3. Pengujian material agregat halus dilakukan berdasarkan standar ASTM

(American Standard Testing and Material). Adapun standar ASTM yang
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10.

11.

12.
13.

digunakan adalah ASTM C 136 untuk pengujian analisa saringan, ASTM
C 128 untuk berat jenis dan penyerapan air, ASTM C 29 untuk berat
volume, ASTM C 566 untuk pengujian kadar air, dan ASTM D 2419
untuk kadar lumpur.

Foaming agent yang digunakan adalah synthetic foaming agent.
Perbandingan antara foaming agent:air yang digunakan adalah 1:30.
Metode pencampuran foam concrete yang digunakan adalah pre-foamed
concrete.

Abu cangkang sawit berasal dari PT. Sriwijaya Palm Oil Indonesia.
Persentase abu cangkang sawit 10% dari massa semen.

Variasi w/b yang digunakan adalah 0,40 ; 0,45 ; dan 0,50.

Curing dilakukan dengan cara wet covering yaitu melapisi permukaan
beton menggunakan pelapis yang basah dimana dalam penelitian ini
digunakan karung goni basah.

Perhitungan mix design formula menggunakan standard ACI 523.3R dan
penelitian terdahulu.

Karakteristik fresh concrete yang divji adalah slump flow dan setting time.
Karakteristik hardened concrete yang diuji adalah massa jenis beton dan

kuat tekan beton serta dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari.
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